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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam perjalanan hidup manusia pasti akan mengalami suatu masa, yang disebut dengan masa remaja. Dimana pada masa itu banyak terjadi berbagai macam goncangan jiwa sebagai proses menuju kedewasaan. Dari masa itulah timbul suatu dorongan yang akan membawa kesuatu perkembangan baik perkembangan itu menuju ke arah positif ataupun ke arah negatif, hal ini tergantung dari pengaruh lingkungan di sekitarnya yang akan membentuk jiwanya. 

Remaja dalam masa peralihan, sama halnya seperti pada masa anak, mengalami perubahan-perubahan jasmani, kepribadian, intelek, dan peranan di dalam maupun diluar lingkungan. Perbedaan proses perkembangan yang jelas pada masa remaja ini adalah perkembangan psikoseksualitas dan emosionalitas yang mempengaruhi tingkah laku para remaja, yang sebelumnya pada masa anak tidak nyata pengaruhnya.

Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, maka masa remaja menduduki tahap progresif. Dalam pembagian yang agak terurai masa remaja mencakup masa juvenilitas (adolescantium), pubertas, dan nubilitas.

Proses perkembangan yang dialami remaja akan menimbulkan permasalahan bagi mereka sendiri dan bagi mereka yang berada didekat dengan lingkungan hidupnya.
 Dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat pada era global saat ini terasa sekali pengaruhnya dalam kehidupan masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan, sosial dan budaya.
 Dan melihat fenomena yang ada sekarang, banyak kita dapati tingkah laku remaja yang bertentangan dengan norma-norma ajaran agama Islam, seperti mabuk-mabukan, perkelahian, perkosaan, bahkan sudah ada yang menjurus kearah pembunuhan. Sehingga mengakibatkan para orang tua mengalami kebingungan dalam mendidik anak-anaknya. Supaya tidak ikut terjerumus dalam hal-hal yang seperti itu, mereka menginginkan mendidik anak-anaknya dengan metode pendidikan yang Islami. Untuk mewujudkan tujuan dan cita-cita para orang tua dan remaja supaya berkepribadian tinggi dan berbudi pekerti yang luhur, diperlukan adanya pembinaan yang khusus yang dapat memberikan sentuhan yang membangkitkan semangat remaja dalam segala bidang. Tanpa adanya pembinaan tesebut maka sulit cita-cita bangsa akan tercapai, khususnya manusia yang bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur.
Maka sepatutnyalah kita ikut prihatin atas tragedi krisisnya akhlak yang banyak melanda kaum remaja kita. Dan keprihatinan kita terhadap mereka adalah merupakan hal yang mulia dan mutlak, karena mereka adalah harapan serta tunas-tunas bangsa dan agama, ditangan merekalah agama, bangsa dan negara diembankan.
Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut diatas tidaklah mungkin hanya dapat ditangani oleh para orang tua mereka saja, tetapi antara orang tua, masyarakat dan lembaga pendidikan baik formal maupun non formal harus saling melengkapi dan bertanggung jawab atas usaha pembinaan remaja. Karena lembaga pendidikan merupakan salah satu wadah dalam masyarakat bisa dipakai sebagai “pintu gerbang dalam menghadapi tuntutan masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami perubahan”.

Kita tahu bahwa fungsi pendidikan dalam perspektif Islam adalah upaya normatif (sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam fenomena qauliyah dan fenomena kauniyah) yang membantu proses perkembangan peserta didik (sebagai manusia) dan satuan sosial (sebagaimana kehidupan masyarakat) ke tingkat yang lebih baik. Proses pengembangan itu menyangkut dimensi-dimensi: pengetahuan (teoritis, praktis, dan fungsional), kreativitas, berbagai potensi dan fitrah, akhlak dan kepribadian, sumber daya yang produktif, peradaban yang berkualitas, serta nilai-nilai ilahi dan nilai-nilai insani.

Pendidikan agama sebagai salah satu kegiatan untuk membangun fondasi mental spiritual yang kokoh, ternyata belum dapat berperan maksimal. Indikator yang sangat nyata adalah semakin banyaknya para pelajar yang terlibat dalam tindak pidana, seperti tawuran, penggunaan narkoba, perampokan dan yang lainya. Berdasarkan data yang dihimpun Balai Pemasyarakatan Anak (Bapas) Kediri menyebutkan, meskipun jumlah kejahatan anak tiap tahun fluktuatif, angkanya masih tembus di atas 300 kasus. Bapas yang menaungi tujuh daerah cakupan kerja, mulai Kota Kediri, Kabupaten Kediri, Kota Blitar, Kabupaten Blitar, Trenggalek, Nganjuk, Tulungagung, tersebut mencatat, pada tahun 2008 menangani 345 kasus, 2009 ada 312, serta 2010 ada 309 kasus. Semuanya tersangka merupakan dari kalangan remaja. Jika realitas ini dibiarkan seperti adanya, maka bukan mustahil jika frekuensi kejahatantan dan jumlah korban akan meningkat.

Untuk mengantisipasi agar remaja kita tidak larut dalam kebejatan akhlak, maka diperlukan suatu tempat untuk membimbing dan mengarahkan mereka agar segala tingkah laku dan tindak tanduknya sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam yang salah satunya adalah di lembaga pendidikan yang berupa pondok pesantren. Dari sudut ini, nampaknya masyarakat kita tertarik pada pesantren terutama karena pondok pesantren merupakan lembaga yang mendukung nilai-nilai agama yang dikalangan masyarakat terasa amat dibutuhkan untuk bisa mempertahankan tradisi kehidupan beragama khususnya pada masyarakat pedesaan. Sedang di kalangan masyarakat kota, kebutuhan agama nampaknya lebih banyak dilatarbelakangi oleh pandangan bahwa pergaulan hidup di kota-kota telah mengalami semacam ”polusi” yang membahayakan perkembangan pribadi anggota masyarakat dan pendidikan anak-anak mereka.

Eksistensi pesantren beserta perangkatnya yang ada adalah sebagai lembaga pendidikan da’wah serta lembaga kemasyarakatan yang telah banyak memberikan warna di daerah pedesaan. Bertitik tolak dari kenyataan tersebut, pesantren dengan potensi yang dimilikinya dapat berbuat lebih banyak untuk memberikan arahan dalam kerja dan usaha-usaha perubahan dan pembaharuan pendidikan serta pelayanan yang telah-sedang-dan yang akan berlangsung.
Dalam perjalanannya yang panjang, pondok pesantren telah melahirkan tradisi yang Islami yang dapat mengikat para santri dalam lingkungan orang-orang yang beriman, komunitas satu perguruan dan komunitas satu atau ”tunggal guru”. Tradisi pondok pesantren yang menjunjung tinggi nilai keikhlasan, tanpa pamrih, nilai kemandirian dan ukhuwah telah memungkinkan berjalannya proses didik diri dan bangun diri dalam masyarakat pondok pesantren dan lingkungannya, dengan suasana saling asih, saling silih, saling asah dan saling asuh.
Adanya pondok pesantren dengan segala aspek kehidupan dan perjuangannya ternyata memiliki nilai yang strategis dalam membina insan yang berkualitas dalam ilmu, iman, dan amal, disamping sebagai tempat pengembangan agama Islam. Ditilik dari sisi kelembagaan pesantren menjadi sebuah institusi atau kampus yang memiliki berbagai kelengkapan fasilitas untuk membangun potensi-potensi santri, tidak hanya dari segi akhlak, nilai dan intelek, dan spiritualis, tapi juga atribut-atribut fisik dan material.
 Hal ini dapat dibuktikan dalam sejarah bahwa pondok pesantren banyak melahirkan pimpinan masyarakat, dan mencetak ulama-ulama dan kyai.

Pondok Pesantren Al-Falah yang terletak di Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung  adalah salah satu dari beribu-ribu pondok pesantren di Indonesia yang merasa bertanggung  jawab untuk membina akhlak remaja, agar supaya mereka menjadi manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. Pondok Pesantren Al-Falah, yang terletak di Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. 

Di pondok pesantren ini lebih aktif kegiatan masyarakat. Dari sinilah maka penulis tertarik untuk mengetahui seluk beluk lahirnya Pondok Pesantren Al-Falah dan perananya dalam pembinaan akhlak pada remaja . Pondok Pesantren Al-Falah ini didirikan pada tahun 1984 oleh K.H Mawahibusshomad. Beliau adalah pendiri Pondok Pesantren Al-Falah ini yang dilatarbelakangi oleh keprihatinan K.H Mawahibusshomad terhadap perilaku masyarakat dan remaja yang banyak melanggar aturan-aturan norma masyarakat dan aturan-aturan agama. Meskipun Pondok Pesantren ini untuk sementara waktu masih terbatas pada kalangan anak-anak serta remaja putra dan putri saja, akan tetapi orientasi utamanya adalah pembinaan masyarakat sekitarnya, yakni masyarakat Desa Karangsari. Pada mulanya pembinaan ini hanya melalui pengajian rutin yang diadakan dari musholla/masjid satu ke tempat ibadah lainya, yang mana mayoritas mustami’in-nya dari kepada pembinaan anak-anak dan remaja dengan mendirikan pondok pesantren tersebut.
Berangkat dari sinilah peneliti menjadikan pesantren sebagai obyek penelitian, dimana pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peranan yang strategis dalam membina akhlak dan moral bangsa dan negara. Karena pendidikan akhlak merupakan jiwa dari pendidikan Islam itu sendiri. Dan untuk mencapai akhlak yang sempurna juga merupakan tujuan yang sebenarnya dari pendidikan.
Atas dasar itulah yang mendorong peneliti untuk mengkaji lebih jauh, dalam sebuah skripsi yang berjudul ”Peran Pondok Pesantren Al-Falah Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Di Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang dan diperkuat oleh pengamatan sementara peneliti maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Usaha Pondok Pesantren Al-Falah dalam Membina akhlak remaja di Desa Karangsari?
2. Apakah metode yang dipergunakan Pondok Pesantren Al-Falah dalam membina akhlak remaja di Desa Karangsari?
3. Apa faktor yang mendukung dan menghambat dalam membina akhlak remaja di Pondok Pesantren Al-Falah di Desa Karangsari?
C. Tujuan Penelitian
Setiap penyelidikan atau penelitian mempunyai tujuan, karena dengan tujuan yang jelas maka kegiatan penelitian akan bermakna.
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan usaha Pondok Pesantren Al-Falah dalam membina akhlak remaja di Desa Karangsari.
2. Untuk mengetahui metode yang dipakai Pondok Pesantren Al-Falah dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Karangsari.
3. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak remaja di Pondok Pesantren Al-Falah di desa Karangsari.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini dapat sedikit memberi tambahan literatur dalam pengembangan keilmuan di STAIN Tulungagung sebagai pengisi wawasan keluar, dalam pengembangan pendidikan agama islam (PAI).

2.   Kegunaan Praktis
Dalam penelitian kiranya hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitiaan akhlak remaja didesa Karangsari, karena realitasnya banyak remaja muslim teledor dan jauh dari nilai moral Islam dalam kehidupanya, yang seharusnya dilestarikan tetapi malah dihilangkan dan akhlak mereka cenderung mberubah menjadi sikap yang negatif. Juga pada pondok pesantren Al-Falah agar lebih mengedepankan pembinaan akhlakul karimah dikalangan remaja sehingga akhlak remajanya semakin berasaskan nilai Islami.

E. Penegasan Istilah
a. Penegasan Konseptual

Penjelasan istilah dalam penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk mengetahui perbedan interpretasi makna terhadap hal-hal yang bersifat esensial yang dapat menimbulkan kerancuan dalam mengartikan judul dan maksud dari penelitian, di samping itu juga sebagai penjelas secara redaksional agar mudah dipahami dan diterima oleh akal sehingga tidak terjadi dikotomi antara judul dengan pembahasan dalam skripsi ini, Sesuai dengan judul ”Peranan Pondok Perasantren Al-Falah Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Di Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung”. 
Maka batasan pengertian diatas meliputi:

1. Peranan

Dalam kamus besar bahasa indonesia, peranan diartikan sebagai tindakan yang dilakuakn oleh seseorang dalam suatu peristiwa.
 Sedangkan menurut WJS. Poerdarwinto dalam kamus umum bahasa indonesia, mengartikan peranan sebagai ”sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa”.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat penulis simpulkan bahwa peranan adalah segala sesuatu yang bisa mengakibatkan terjadinya sesuatu peristiwa yang lain baik secara langsung maupun tidak lansung.

2. Pondok Pesantren
Istilah pondok pesantren berasal dari pengertian asrama-asrama para santri atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu, atau berasal dari kata funduk yang berarti hotel atau asrama. Sedangkan perkataan pesantren berasal dari kata santri yang dengan awalan ”pe” dan akhiran ”an”, yang berati tempat tinggal para santri.

3. Membina
Secara harfiah membina berarti memelihara secara dinamis dan berkesinambungan. Dalam konteksnya dengan suatu kehidupan beragama, membina adalah segala usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran memelihara secara terus menerus terhadap tatanan nilai agama agar segala perilaku kehidupannya senantiasa di atas norma-norma yang ada  dalam tatanan itu. namun perlu dipahami bahwa membina tidak hanya berkisar pada usaha untuk mengurangi tindakan-tindakan negatif yang dilahirkan dari suatu lingkungan yang bermasalah, melainkan membina harus merupakan terapi bagi masyarakat untuk mengurangi perilaku buruk dan tidak baik dan juga sekaligus bisa mengambil manfaat dari potensi masyarakat, khususnya generasi muda
.
4. Akhlak Remaja
Menurut bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa arab yang berarti budi pekerti
.
Akhlak merupakan suatu ilmu yang memberikan batasan-batasan antara yang baik dan yang buruk, antara yang terpuji dan yang tercela, baik perkataan maupun perbuatan manusia atau mengatur umat manusia guna mencapai tujuan hidup baik lahir maupun batin di dunia atau di akhirat.
Remaja adalah manusia yang belum dewasa yang baru berumur 13-19 tahun
. Pengertian remaja adalah masa penghubung atau masa peralihan antara masa anak-anak dengan masa dewasa. Jadi yang dimaksud dengan akhlak remaja adalah masa seseorang manusia tumbuh dan berkembang mulai dari umur 13-19 tahun yang dalam kehidupannya mempunyai perilaku yang lebih disesuaikan dengan perilaku yang baik sesuai dengan akhlakul karimah, jadi perkembangan akhlak remaja itu dibangun dan dibentuk pada saat mereka remaja dan menjadi pegangan pada saat mereka dewasa nanti. Oleh karenanya akhlak remaja harus sesuai dengan ajaran-ajaran islam.

b. Penegasan Operasional
Membina ahklak remaja di pondok pesantren Al-Falah ini lebih ditekankan pada pembinaan akhlak remaja yang baik, dan merupakan suatu bentuk kerangka pembahasan yang lebih mengarah dan relevan dengan permasalahan yang ada hubunganya dengan penelitian. Jadi dalam penelitian akan dibahas bagaimana metode dan kegiatan yang dilakukan pondok pesantren Al-Falah dalam pengembangan akhlakul karimah yang dilaksanakan dalam pondok pesantren Al-Falah sehingga remaja dapat memperbaiki akhlaknya sesuai dengan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penegasan istilah yang penulis kemukakan yaitu suatu studi yang mengkaji dan menganalisa tentang seberapa jauh dan seberapa besar Peranan Pondok Pesantren Al-Falah Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Di Desa Karangsari Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Adalah usaha Pondok Pesantren Al-Falah dalam membina akhlak remaja, metode yang dipergunakan Pondok Pesantren Al-Falah dalam membina akhlak remaja, faktor yang mendukung dan menghambat dalam membina akhlak remaja di Pondok Pesantren Al-Falah di Desa Karangsari.
F. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika penyusunan laporan kualitatif ini dibagi dalam tiga bagian utama, yakni bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Untuk lebih rincinya dapat dijelaskan sebagai berikut: Bagian awal yang berisi halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto (jika ada), persembahan (jika ada), kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak. Bagian utama (inti) terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub bab: 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah (konteks penelitian), fokus penelitian (rumusan masalah), tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, dan metode penelitian. 

Bab kedua merupakan kajian pustaka yang terdiri dari tinjauan tentang  pondok pesantren dan pembinaan akhlak remaja menurut, pandangan peneliti.
Bab ketiga merupakan metode penelitian yang berisi tentang pola/jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, tehnik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian.

Bab keempat berisi temuan penelitian dan pembahasan. 

Bab kelima adalah penutup, bab ini memuat kesimpulan dan saran-saran. Pada kesimpulan, uraian yang dijelaskan dalam model penelitian kualitatif adalah temuan pokok atau kesimpulan yang mencerminkan “makna” dari temuan-temuan tersebut. Sedangkan pada saran-saran dibuat berdasarkan hasil temuan dan pertimbangan penulis, ditujukan kepada para pengelola obyek penelitian atau kepada peneliti dalam bidang sejenis, yang ingin melanjutkan atau mengembangkan penelitian yang sudah diselesaikan.
Bagian akhir, terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup.
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